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Oleh
SURASA

Bahasa Indonesia acapkali dianggap mudah banyak kalangan karena bahasa
Indonesia merupakan bagian dari kehidupan kita sehari-hari. Paradigma inilah
yang diindikasikan memengaruhi pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah sulit
ditingkatkan. Atas dasar paradikma tersebut, empat aspek keterampilan
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, keterampilan
menulislah yang sangat dikhawatirkan akan keberhasilannya. Selain itu,
kurangnya kepiawaian guru menerapkan model pembelajaran menyebabkan
proses pembelajaran menjadi tidak menarik dan implikasinya adalah kurangnya
minat dan antusias siswa mengikuti proses pembelajaran. Penelitian di SMP
Negeri 3 Pringsewu ini bertolak dari masalah tersebut. Untuk mengatasi masalah
tersebut, penulis mengujicobakan tingkat keefektifan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw Il dalam menulis puisi.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 1) memaparkan kemampuan siswa
dalam menulis puisi dengan model konvensional (ekspositori) pada kelas kontrol,
2) memaparkan kemampuan siswa dalam menulis puisi sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw Il dalam
menulis puisi pada kelas eksperimen; 3) memaparkan tingkat efektifitas model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw Il dalam pembelajaran menulis puisi; 4)
Mendeskripsikan pendapat siswa dan guru terhadap keefektifan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw Il dalam pembelajaran menulis puisi pada
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Pringsewu, Kabupaten Pringsewu tahun pelajaran
2012-2013.

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen murni dengan sampel siswa kelas
VI11-4 yang sebagai kelas kontrol dan siswa kelas V11-7 sebagai kelas eksperimen.
Pengambilan sampel menggunakan sampel kuota atau quota sample yaitu sampel
diwakili dengan menentukan kategori atau kelompok yang ada dalam populasi
dari jumlah populasi kelas VII SMP Negeri 3 Pringsewu dengan cara diundi.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kemampuan awal menulis puisi siswa
kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki tingkat kemampuan yang sama.
Yaitu tidak mampu sampai dengan cukup mampu mencapai 58,34% dengan rata-
rata skor awal 64,22 dan 68,58. 2) skor akhir kemampuan menulis puisi antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-sama mengalami peningkatan yaitu
menjadi dalam kategori tingkat kemampuan mampu dan sangat mampu dengan
rata-rata skor 64,22 menjadi 70,00 pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dari
68,58 menjadi 78,67; 3) terdapat perbedaan signifikan dalam kemampuan menulis
puisi antara kelas kontrol (dengan metode ekspositori) dan kelas eksperimen yang
diajar menggunakan perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw Il pada
siswa kelas VII  SMP Negeri 3 Pringsewu. Perbedaan kemampuan tersebut
ditunjukkan dengan selisih hasil uji-t tes akhir antara kelas kontrol dengan kelas
eksperimen., vyaitu kenaikan rata-rata skor tes akhir kelas kontrol hanya
mengalami peningkatan sebesar 5,78. Sedangkan kelas eksperimen mengalami
kenaikan rata-rata skor sebesar 10,08; 4) model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw Il efektif meningkatkan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VII
SMP Negeri 3 Pringsewu sebesar 14,70%; 5) hasil wawancara dengan siswa dan
guru bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw Il efektif dalam
pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Pringsewu.
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